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ABSTRAK 

           Pembelajaran  merupakan proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses 
pembelajaran vokal klasik dan tingkat kesulitan yang dialami siswa, 
serta mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam belajar vokal klasik 
secara individu di Virtuoso Music Course Yogyakarta. Adapun metode 
yang digunakan dalam penelitian  ini adalah metode kualitatif dengan 
memahami suatu kondisi pembelajaran vokal klasik di Virtuoso Music 
Course Yogyakarta melalui Pengumpulan data, dengan melakukan 
observasi partisipatif, dokumentasi dan wawancara terhadap murid 
dan pengajar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa murid vokal 
klasik mengikuti pembelajaran secara individu dengan metode dan 
kurikulum yang sudah lama diterapkan sejak berdirinya Virtuoso Music 
Course Yogyakarta. Pengajar memvariasikan kurikulum tersebut 
dengan keadaan murid saat mengkuti proses belajar vokal klasik secara 
individu. Perbedaan umur pada setiap murid mengharuskan pengajar 
untuk memberikan beberapa metode seperti,metode pendekatan, 
metode tanya jawab, metode imitative, apresiasi dan metode tanya 
jawab. Hasil dari setiap proses pembelajaran yang diikuti setiap murid 
memiliki keberhasilan yang berbeda-beda baik dalam segi penguasaan 
lagu maupun teknik vokal yang sudah diberikan pengajar terhadap 
murid. 

 

           Kata Kunci : Pembelajaran, Vokal Klasik, Individu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Vokal merupakan bunyi yang dihasilkan oleh pita suara 

manusia yang keberadaanya sangat menyatu dengan tubuh manusia 

daripada instrumen lainnya (Fathur Rasyid 2010 : 190). Dalam hal ini 

vokal dapat dimainkan dan dinyanyikan dengan menggetarkan pita 

suara sehigga terjadi proses pembentukan vokal atau sering disebut 

dengan bernyanyi. Bernyanyi merupakan salah satu cara yang paling 

mudah, dan efisien untuk menyampaikan musik itu sendiri, nyanyian 

tersebut memiliki empat elemen dalam musik (nada, ritme, dinamika, 

dan warna suara). Bernyanyi merupakan suatu bagian yang paling 

penting dalam pengembangan diri seorang anak. Dalam bernyanyi 

anak dapat mengekspresikan apa yang dirasakan, pikirkan, dan 

diimpikan secara pribadi. 

Pada usia 4 - 5 tahun anak- anak memiliki ketetarikan untuk 

menguasai musik vokal semakin besar dan serius, sejalan dengan 

perkembangan emosi yang lebih matang, tempo dan suara yang 

dihasilkan dalam bernyanyi lebih terkontorol (Iman Musbikin 2019 : 

126) . Musik vokal atau bernyanyi memiliki ekspresi yang paling 

natural, komunikasi langsung dan merupakan kehalusan dari 
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gambaran perasaan anak, semua kriteria yang dimaksud memiliki 

unsur yang baik bagi perkembangan anak. 

Don Campbell (1998) dalam penelitiannya menemukan 

bahwa efek musik klasik dapat meningkatkan fungsi otak dan 

intelektual manusia secara maksimal. Hal ini juga dapat ditemui 

dalam bernyanyi klasik, karena terdapat elemen musikal secara 

teknik pada lagu musik klasik. Pada umumnya masyarakat luas lebih 

mengenal vokal pop, sebagian masyarakat menengah ke atas yang 

sadar akan penting bernyanyi dengan metode klasik (Lamhot 2013 : 

3). Kendala orangtua dalam memberikan pilihan instrumen yang ingin 

ditekuni oleh anak beraneka ragam seperti, keterbatasan dana, ruang, 

barang dan waktu, hal ini sering juga menghambat orang tua untuk 

menstimulasi anak dalam belajar  musik. 

Keterkaitan dan komunikasi guru kepada orang tua, mungkin 

dapat membantu semua keterbatasan tersebut. Banyak orang tua 

memilih instrumen vokal sebagai pilihan terakhir mereka dalam 

memasukan anak mereka ke suatu lembaga musik. Pilihan tersebut 

juga menjadi kurang baik untuk anak yang kurang memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi untuk bernyanyi. Guru sebagai pengajar 

dalam ini lebih meuntun pesertadidik dalam menjalani proses 

tersebut, memberikan kebebasan jika suatu saat pesertadidik ingin 

mengganti intrumen yang ingin ditekuni (Jingga Gm 2013 : 23). 
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Virtuoso Music Course Yogyakarta mengusung konsep 

pembelajaran “kini saatnya belajar musik yang benar” Setiap murid 

diberikan kebebasan dalam berekspresi dan menggali bakat sesuai 

keinginan peserta didik. Beberapa pilihan yang tentunya diberikan 

kepada setiap orang tua dalam menetukan instrumen yang diminati 

oleh anak tersebut dan diikut dengan kemampuan dan kesanggupan 

dalam mengikuti proses pembelajaran dan metode yang diterapkan 

Virtuoso Music Course Yogyakarta. 

Virtuoso Music Course Yogyakarta sendiri berdiri sejak 

Tahun 2010 dan sudah banyak prestasi yang dicapai anatara lain 

mengikuti ujian ABRSM dan mendapatkan predikat terbaik untuk 

tingkat DIY dan Indonesia. Dalam penilaian seorang guru terhadap 

murid di Virtuoso Music Course menekankan bahwa setiap anak 

memiliki potensi yang berbeda-beda dan tidak bisa disamakan 

perkembangan anak yang satu dengan yang lainnya.  Virtuoso Music 

Course juga mengadakan ujian sebanyak tiga kali dalam setahun 

untuk murid dan konser tahunan yang diadakan di bulan Januari 2018 

di LIP (lembaga Indoesia Perancis). Virtuoso Music Course adalah 

mengusung konsep belajar yang lebih mengutamakan kwalitas bukan 

kuantitas, dilihat dari jumlah murid yang ada di Virtuoso Music 

Course.  

     Hasil wawancara dengan ibu Ike kusmawadi sebagai pendiri 

Virtuoso  Music Course. Konsep pembelajaran yang diberikan 
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Virtuoso selalu mengikuti perkembangan anak  dalam belajar musik 

di virtuso. Virtuoso juga tidak memberikan minimal dan maksimal 

umur kepada setiap murid yang ingin belajar musik di lembaga 

tersebut. Metode yang diterapkan dalam proses belajar menyesuaikan 

Tingkatan yang dimiliki anak tersebut. Virtuoso juga membuka les 

musik untuk calon mahasiswa yang ingin mencoba ke perguruan 

tinggi seperti Institut Seni Indonesia dan  Universitas Negeri 

Yogyakarta.  Metode yang benar juga diikuti dengan pengajar yang 

sudah kompeten di bidang nya, kebanyakan pengajar di Virtuoso 

Music Course adalah mahasiswa lulusan Institut Seni Indonesia dan 

semua pengajar tersebut adalah rekomendasi dari setiap dosen di 

Institut Seni Indonesia. Setiap Instrumen yang diajarakan 

menggunakan metode klasik begitu juga dengan instrumen vokal. 

Mengajar secara individu dengan umur yang berbeda 

memiliki tantangan tersendiri bagi pengajar vokal di Virtouso, selain 

itu proses pembelajaran di Virtuoso Music Course Yogyakarta masih 

kurang efektif, hal ini disebabkan karena  jam belajar mengajar yang 

kurang mendukung  sehingga murid dalam mengikuti proses 

pembelajaran sedikit berkurang. Setiap murid vokal mengikuti 

praktek vokal pada hari selasa pukul 16.00 wib dan.Murid dengan 

umur 7-10 tahun cenderung tidak bersemangat saat praktek 

berlangsung, seperti yang diketahui murid vokal klasik di vituoso 

berjumlah empat orang. Fasilitas yang dimiliki oleh vituoso sendiri 
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cukup memadai, dilengkapi dengan piano elektrik, papan tulis, 

cermin, sound system dan ruangan yang nyaman dan aman saat 

belajar. Dalam proses belajar vokal sendiri murid diiringi oleh guru 

menggunakan piano, hal ini dilakukan agar murid bisa mendengar 

melody dan ritme lebih baik dan benar. 

Pembelajaran vokal tentunya ada saja permasalahan yang 

dihadapi. Saat ini di Virtuoso  sendiri memiliki empat siswa vokal 

klasik yang masih aktif sampai sekarang, dan rata-rata masih belajar 

vokal dengan tingkat pertama, semua murid vokal virtuoso 

menggunakan teknik yang sama (wawancara miss lala, pengajar di 

Virtuoso music course 23 oktober 2018 ). Murid vokal di Virtuoso 

sendiri memliki umur yang berbeda-beda dan jenis suara yang 

berbeda pula. Penyampaian dalam proses pembelajaran setiap murid 

memiliki kesulitan masing-masing, hal ini disebabkan karena karakter 

suara yang berbeda dan daya tangkap yang berbeda pula. Setiap 

materi yang diberikan oleh guru terkadang harus diulang berulang 

kali setiap pertemuan, dan memberikan treatment yang berbeda. 

Dalam pernyataan tersebut, penulis tertarik untuk menemukan 

bagaimana proses pembelajaran dan apa saja yang menjadi 

hambatan- hambatan yang terjadi saat berlangsungnya proses 

pembelajaran di lembaga tersebut. Penulis lebih terfokus pada 

instrumen vokal klasik untuk tingkat pertama di Virtuoso Music 

Course dengan jenis suara dan umur yang berbeda. 
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A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat disimpulkan 

Strategi pembelajaran vokal klasik pada tingkat pertama di Virtuoso 

Music Course Yogyakarta dapat ditemukan rumusan masalah nya  

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pembelajaran vokal klasik secara individu di 

Virtuoso Music Course Yogyakarta ? 

2. Apa hambatan yang dihadapi oleh pembelajaran Vokal klasik 

pada Tingkat Pertama di virtuoso music course Yogyakarta ? 

B. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan Rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian 

ini  adalah sebagai   berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan proses belajar mengajar di Virtuoso 

Music Course.  

2. Mengetahui apa saja hambatan dalam  pembelajaran vokal 

klasik untuk anak tingkat pertama di Virtuoso Music Course. 

C. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penlitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat digunakan sebagai refrensi mengenai pembelajaran 

vokal klasik untuk tingkat pertama di lembaga musik atau 
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pun lembaga social lainya yang berkecimpung dibidang 

musik. 

2. Dapat dijadikan sebagai acuan pembelajaran untuk vokal 

klasik tingkat pertama. 

3. Dapat menambah wawasan bagi penulis dalam penelitian 

ilimah selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 




